Thumbsucking: Mengapa Anak
Melakukannya dan Kapan Harus
Diatasi?

Category: LifeStyle
8 November 2024

mengisap jempol atau thumbsucking? Kebiasaan ini seringkali
jadi pemandangan umum, terutama pada bayi dan balita.

Kadang-kadang, melihat si kecil mengisap jempol justru membuat
kita merasa gemas, tetapi sebenarnya thumbsucking punya makna
yang lebih dalam, lho!

Mulai dari refleks alami, kebutuhan emosional, hingga perasaan
aman yang diciptakan, ada alasan tersendiri mengapa anak-anak
suka mengisap jempol mereka. Yuk, kita bahas lebih lanjut!
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Apa Itu Thumbsucking dan Kenapa
Anak Melakukannya?
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Thumbsucking adalah kebiasaan mengisap ibu jari yang biasanya
dimulai sejak bayi. Bahkan, beberapa penelitian menunjukkan
bahwa beberapa bayi sudah mulai melakukan thumbsucking sejak
dalam kandungan!

Mengisap jempol merupakan refleks alami pada bayi, mirip
seperti refleks menggenggam atau menghisap ASI.

Dengan mengisap jempol, bayi tidak hanya merasa nyaman tetapi
juga menemukan cara untuk menenangkan diri.

Pada awalnya, thumbsucking adalah respon alami yang terjadi
tanpa disadari. Tapi seiring waktu, anak mulai sadar bahwa
kebiasaan ini memberikan rasa nyaman dan aman, terutama saat
merasa cemas, lelah, atau mengantuk.

Nah, inilah yang membuat thumbsucking menjadi kebiasaan yang
sering dilakukan oleh bayi dan balita.

Faktor-Faktor yang Membuat Anak
Nyaman Mengisap Jempol
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Ada banyak alasan mengapa thumbsucking terasa nyaman dan
menyenangkan bagi anak. Yuk, kita lihat faktor-faktor yang
membuat anak merasa “betah” dengan kebiasaan ini:

1. Menenangkan Diri dan Merasa Aman
Bagi bayi, dunia ini adalah tempat yang baru dan penuh
dengan hal-hal asing. Jadi, tak heran jika mereka



membutuhkan sesuatu yang membuat mereka merasa tenang
dan aman. Thumbsucking adalah cara alami anak untuk
mencari ketenangan, mirip seperti ketika mereka
digendong atau diberi ASI. Jempol yang diisap memberikan
sensasi nyaman, seperti pelukan kecil untuk diri mereka
sendiri.

2. Mengatasi Rasa Cemas atau Lelah
Saat merasa cemas atau lelah, banyak anak akan otomatis
mengisap jempol mereka untuk merasa 1lebih baik.
Kebiasaan ini mirip dengan bagaimana kita, sebagai orang
dewasa, mencari aktivitas yang membuat nyaman saat
merasa stress, seperti mendengarkan musik atau minum
teh. Anak-anak menggunakan thumbsucking sebagai bentuk
“self-soothing” atau menenangkan diri.

3. Kebutuhan Refleks
Mengisap adalah salah satu refleks alami yang dimiliki
bayi sejak lahir. Refleks ini juga yang membuat mereka
tahu cara menghisap ASI atau susu dari botol. Mengisap
jempol membantu bayi memenuhi kebutuhan refleks
tersebut, terutama saat mereka tidak sedang menyusu.

Dampak Thumbsucking yang Terlalu
Lama pada Kesehatan Gigi Anak
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Meski kebiasaan thumbsucking pada bayi dan balita umumnya
tidak berbahaya, ada beberapa efek samping yang perlu
diperhatikan, terutama jika kebiasaan ini berlanjut hingga
usia sekolah.

Jika anak masih sering mengisap jempol hingga usia 5 tahun
atau lebih, berikut adalah beberapa dampak yang mungkin
timbul:

1. Maloklusi atau Susunan Gigi yang Tidak Normal
Thumbsucking yang berlangsung dalam jangka waktu lama



bisa menyebabkan maloklusi atau susunan gigi yang tidak
normal. Mengisap jempol secara terus-menerus akan
memberikan tekanan pada gigi depan dan rahang atas,
sehingga gigi bisa tumbuh tidak sejajar atau keluar dari
posisi yang seharusnya.

2. Gangguan Pertumbuhan Rahang
Selain gigi, kebiasaan mengisap jempol juga bisa
mempengaruhi pertumbuhan rahang. Tekanan pada gigi dan
rahang akibat mengisap jempol bisa menyebabkan perubahan
bentuk rahang, sehingga pertumbuhannya menjadi tidak
seimbang.

3. Risiko Infeksi dan Masalah Kesehatan Mulut
Mengisap jempol juga bisa meningkatkan risiko infeksi
pada mulut, terutama jika jempol tidak selalu bersih.
Hal ini bisa mengundang bakteri masuk ke mulut dan
menyebabkan masalah kesehatan pada gusi dan gigi.

Kapan Thumbsucking Menjadi Masalah?
Batasan Usia yang Harus Diperhatikan

Pada umumnya, mengisap jempol pada bayi dan balita tidak perlu
dikhawatirkan, karena mereka biasanya akan berhenti dengan
sendirinya seiring bertambahnya usia.

Namun, jika kebiasaan ini masih berlanjut hingga usia 5 tahun
atau lebih, ada baiknya orang tua mulai mengambil langkah-
langkah untuk membantu anak menghentikan kebiasaan tersebut.

Pada usia ini, anak sudah memasuki tahap perkembangan gigi
permanen, sehingga mengisap jempol bisa mempengaruhi
pertumbuhan gigi secara permanen.

Jika anak masih sangat bergantung pada thumbsucking hingga
usia sekolah, penting untuk mempertimbangkan penyebab
emosional atau faktor lain yang membuat mereka merasa perlu
menenangkan diri melalui thumbsucking.



Tips wuntuk Orang Tua dalam
Menghadapi Thumbsucking
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Menghentikan kebiasaan mengisap jempol pada anak memang tidak
bisa dilakukan secara paksa. Justru, cara yang terlalu keras
bisa membuat anak merasa semakin cemas dan malah memperburuk
kebiasaan tersebut.

Berikut beberapa tips yang bisa dicoba untuk membantu anak
berhenti dari kebiasaan mengisap jempol:

1. Berikan Pengalihan Positif
Ketika melihat anak mengisap jempol, cobalah beri
pengalihan positif, seperti memberinya mainan atau
boneka yang bisa ia peluk. Hal ini bisa membantu anak
mencari rasa nyaman dari sumber 1lain selain
thumbsucking.

2. Beri Dukungan dan Pujian
Ketika anak berhasil tidak mengisap jempol dalam jangka
waktu tertentu, berikan pujian atau penghargaan kecil.
Dengan begitu, anak akan merasa termotivasi untuk
mencoba mengurangi kebiasaan tersebut.

3. Jadikan Rutinitas yang Menenangkan Sebelum Tidur
Banyak anak mengisap jempol saat mereka merasa lelah
atau akan tidur. Cobalah ganti kebiasaan ini dengan
rutinitas lain yang menenangkan, seperti membacakan
cerita sebelum tidur atau mendengarkan musik yang
lembut.

4. Ajari Anak Mengenali dan Mengelola Emosi
Anak yang mengisap jempol untuk menenangkan diri mungkin
sedang belajar cara mengatasi emosinya. Membantu mereka
mengenali perasaan mereka dan memberikan cara lain untuk
menenangkan diri, seperti dengan bernapas dalam-dalam
atau berbicara, bisa membantu mereka melepaskan
ketergantungan pada thumbsucking.



Perlu diingat, mengisap jempol adalah kebiasaan yang sulit
dihentikan secara instan. Jadi, sabar adalah kunci dalam
proses ini.

Jangan memaksa atau membuat anak merasa bersalah karena
mengisap jempol, karena hal itu hanya akan memperburuk
situasi.

Jadilah pendukung terbaik untuk anak dengan memberikan
dorongan yang positif dan pelan-pelan membantu mereka mencari
kenyamanan dari hal lain.

Thumbsucking mungkin terlihat sebagali kebiasaan yang sepele,
tapi ternyata ada banyak faktor di baliknya yang memengaruhi
pertumbuhan dan emosi anak.

Dengan pendekatan yang lembut dan positif, kebiasaan ini bisa
dihentikan tanpa tekanan, dan anak bisa tumbuh dengan nyaman
dan percaya diri!

Peran Penting Figur Ayah
dalam Perkembangan Anak:
Lebih dari Sekadar Pelindung!
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Prolite — Peran Penting Figur Ayah dalam Perkembangan Anak:
Lebih dari Sekadar Pelindung!

Bicara soal peran orang tua, biasanya sosok ibu sering kali
lebih sering dibahas. Padahal, ayah juga punya pengaruh besar
lho dalam perkembangan anak.

Nggak cuma soal memberi nafkah atau menjadi pelindung, ayah
punya peran penting yang nggak kalah krusial dalam membentuk
karakter, emosi, hingga kesuksesan anak di masa depan.

Nah, kalau kamu penasaran kenapa peran seorang ayah itu
penting banget, yuk kita bahas lebih dalam tentang bagaimana
ayah berkontribusi terhadap perkembangan anak, baik secara
emosional, sosial, maupun akademis.

Plus, apa sih dampaknya kalau anak kehilangan sosok ayah dalam
hidupnya? Let’s dive in!

Peran Figur Ayah dalam Perkembangan



Emosional Anak
(%]

Ayah nggak cuma berperan sebagai ‘pemberi aturan’, tapi juga
menjadi sosok penting yang bisa memberikan dukungan emosional.
Interaksi antara ayah dan anak sering kali membangun pondasi
yang kuat bagi anak dalam menghadapi dunia luar.

Ketika ayah memberikan perhatian, kasih sayang, dan dukungan,
anak akan merasa lebih percaya diri dan nyaman dalam
mengekspresikan emosi mereka.

Kehadiran ayah yang aktif juga bisa membuat anak lebih stabil
secara emosional. Anak-anak yang punya hubungan baik dengan
ayahnya cenderung lebih mudah mengelola stres dan kecemasan.

Nggak heran, anak yang sering menghabiskan waktu berkualitas
dengan ayah biasanya lebih jarang mengalami masalah emosional
seperti kecemasan berlebih atau depresi di masa remaja dan
dewasa.

Peran Figur Ayah dalam Perkembangan
Sosial Anak

(]

Nggak cuma dari segi emosi, peran ayah juga berpengaruh besar
dalam perkembangan keterampilan sosial anak. Anak-anak yang
tumbuh dengan sosok ayah yang mendukung biasanya lebih baik
dalam berhubungan dengan teman-temannya.

Mereka belajar bagaimana cara berkomunikasi, berbagi, dan
bahkan memahami batasan sosial dari ayah mereka.

Ayah juga sering menjadi contoh model perilaku yang baik bagi



anak-anaknya, terutama bagi anak laki-laki. Anak akan meniru
bagaimana ayahnya berinteraksi dengan orang lain, menunjukkan
rasa hormat, tanggung jawab, dan kerja sama.

Sementara bagi anak perempuan, ayah bisa menjadi gambaran awal
tentang bagaimana mereka seharusnya diperlakukan oleh laki-
laki di luar sana.

Interaksi yang sehat antara ayah dan anak membuat anak lebih
mudah beradaptasi di lingkungan sosial.

Mereka tumbuh dengan pemahaman yang baik tentang hubungan
interpersonal, sehingga saat dewasa, mereka cenderung lebih
stabil dalam menjalin hubungan romantis, pertemanan, atau
hubungan profesional.

Peran Figur Ayah dalam Perkembangan
Akademis Anak
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Siapa bilang peran ayah nggak ada hubungannya dengan prestasi
akademis anak? Faktanya, keterlibatan ayah dalam pendidikan
anak bisa mempengaruhi performa mereka di sekolah!

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapat dukungan
dari ayah mereka, baik dalam hal bimbingan belajar maupun
dorongan moral, cenderung lebih sukses secara akademis.

Keterlibatan ayah bisa berbentuk sederhana, misalnya membantu
mengerjakan PR, membacakan buku cerita, atau sekadar
memotivasi anak untuk mengejar cita-cita mereka.

Kehadiran ayah sebagai sosok yang peduli terhadap pendidikan
anak bisa membuat anak 1lebih termotivasi dan memiliki
pandangan positif terhadap sekolah.

Anak-anak yang merasa didukung oleh ayahnya sering kali lebih
disiplin, lebih fokus dalam belajar, dan lebih termotivasi



untuk mencapai hasil terbaik.

Selain itu, ayah yang terlibat dalam aktivitas sekolah
anaknya, seperti datang ke acara sekolah atau berdiskusi
dengan guru, bisa menunjukkan kepada anak bahwa pendidikan
adalah hal yang penting.

Dampak Kehilangan Figur Ayah pada
Anak
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Sayangnya, tidak semua anak memiliki keberuntungan untuk
tumbuh dengan kehadiran ayah di sisi mereka. Kehilangan figur
ayah, baik karena perceraian, kematian, atau ketidakhadiran
emosional, bisa berdampak cukup besar terhadap berbagai aspek
kehidupan anak.

Anak yang tumbuh tanpa figur ayah sering kali mengalami
kesulitan emosional yang lebih besar. Mereka mungkin merasa
kehilangan dukungan, cenderung kurang percaya diri, dan lebih
rentan terhadap masalah mental seperti kecemasan dan depresi.

Dari segi sosial, anak-anak yang tumbuh tanpa ayah mungkin
mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya.
Mereka cenderung lebih sulit mempercayai orang lain atau
merasa lebih tidak aman dalam hubungan sosial.

Dalam hal akademis, anak yang kehilangan sosok ayah juga
berisiko mengalami penurunan prestasi. Tanpa dukungan dan
dorongan dari ayah, anak-anak mungkin merasa Kkurang
termotivasi atau mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan
emosi dan akademis.
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Setelah melihat bagaimana peran ayah dalam berbagai aspek
kehidupan anak, nggak heran kan kalau sosok ayah punya



pengaruh yang sangat besar?

Jadi, buat para ayah di luar sana, yuk terus berikan yang
terbaik untuk anak-anak kalian! Luangkan waktu, tunjukkan
perhatian, dan selalu ada untuk mereka.

Karena bagaimanapun juga, kehadiran kalian bukan cuma soal
memberikan nafkah, tapi juga membangun fondasi yang kuat untuk
masa depan mereka.

Dan buat kamu yang masih beruntung memiliki figur ayah di
hidupmu, jangan lupa untuk selalu menghargai dan merayakan
peran besar mereka dalam hidupmu. Karena pada akhirnya, ayah
adalah sosok yang tak tergantikan!

Jangan ragu untuk mulai membangun hubungan lebih dekat dengan
ayahmu atau, jika kamu seorang ayah, jadilah figur penting
yang selalu diingat anakmu di masa depan!

Ayah Hebat, 1Ini 5 Cara
Efektif Seimbangkan Pekerjaan
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Prolite — Work-Family Balance untuk Para Ayah : Cara Menjadi
Produktif di Kantor dan Terlibat di Rumah

Menjadi seorang ayah di era modern ini bukanlah hal yang
mudah. Tuntutan di tempat kerja semakin tinggi, namun di sisi
lain, keinginan untuk tetap hadir dalam setiap momen berharga
keluarga juga tak bisa diabaikan.

Jadi, bagaimana caranya agar para ayah bisa tetap produktif di
kantor tanpa menghabiskan waktu dan perhatian untuk keluarga
di rumah?

Yuk, simak tips berikut yang bisa membantu kamu menyeimbangkan
pekerjaan dan kehidupan keluarga dengan lebih baik!

Memahami Pentingnya Keseimbangan
Pekerjaan dan Keluarga
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Sebelum kita bahas tipsnya, penting banget untuk memahami
mengapa keseimbangan ini perlu diperjuangkan.

Bukan hanya demi kebahagiaan pribadi, tetapi juga untuk
kesehatan mental, produktivitas di tempat kerja, dan tentu
saja, hubungan yang sehat dengan keluarga.

Keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga memungkinkan para
ayah untuk mengurangi stres, lebih bahagia, dan lebih fokus
pada hal-hal yang benar-benar penting dalam hidup.

Dengan ritme kehidupan yang serba cepat, sering kali ayah
merasa sulit untuk membagi waktu antara tanggung jawab
profesional dan keinginan untuk hadir sepenuhnya dalam
kehidupan keluarga. Tapi bukan berarti tidak mungkin, Kkok!

Tips agar Ayah Tetap Produktif di
Kantor dan Aktif di Rumah
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1. Membuat Jadwal yang Terstruktur

Kunci keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga adalah
manajemen waktu yang baik. Mulailah dengan membuat jadwal
harian atau mingguan yang jelas.

Prioritaskan tugas-tugas penting di kantor dan alokasikan
waktu khusus untuk keluarga, seperti makan malam bersama atau
bermain dengan anak-anak.

Dengan membuat jadwal yang teratur, Anda bisa lebih mudah
mengatur prioritas dan memastikan bahwa Anda hadir di kedua
sisi — pekerjaan dan keluarga. Jangan lupa untuk fleksibel
juga, karena situasi di kantor atau rumah bisa berubah.



2. Batasi Waktu Kerja yang Lebih Jauh

Meski terkadang tuntutan pekerjaan bisa terasa tak ada
habisnya, cobalah menahan diri dari bekerja terlalu larut atau
membawa pekerjaan ke rumah.

Jika ada tenggat waktu yang ketat, diskusikan dengan manajer
mengenai pengaturan waktu yang lebih efektif.

Menetapkan batasan yang jelas antara jam kerja dan waktu untuk
keluarga akan membuat kamu lebih fokus dan produktif di kedua
area.

3. Manfaatkan Teknologi untuk Menjaga
Komunikasi

Teknologi modern sebenarnya bisa menjadi sahabat para ayah
untuk tetap terhubung dengan keluarga.

Saat kamu sedang ada rapat atau perjalanan bisnis, manfaatkan
video call untuk sekadar menyapa keluarga atau mendengarkan
cerita anak-anak.

Meski fisik nggak selalu bisa hadir, setidaknya kamu bisa
memberikan perhatian melalui teknologi.

Namun, jangan lupa juga untuk membatasi penggunaan gadget di
rumah, terutama saat sedang bersama keluarga.

Saat di rumah, fokuskan perhatian sepenuhnya pada mereka tanpa
terganggu oleh notifikasi pekerjaan.
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4. Libatkan Diri dalam Kegiatan Keluarga

Ayah yang terlibat aktif dalam kegiatan keluarga, baik itu
membantu pekerjaan rumah atau mendampingi anak-anak belajar,
memberikan dampak besar pada kesejahteraan emosional anak-



anak.

Jadilah figur yang selalu hadir, meski dalam hal-hal
sederhana, seperti membantu anak-anak dengan PR atau mengajak
mereka jalan-jalan.

Dengan cara ini, kamu menunjukkan bahwa pekerjaan bukanlah
satu-satunya prioritas dalam hidupmu. Terlibat dalam kehidupan
sehari-hari keluarga juga memperkuat ikatan emosional yang
sangat penting bagi anak-anak.

5. Jaga Kesehatan Fisik dan Mental

Menyeimbangkan pekerjaan dan keluarga bisa terasa sangat
menantang dan menuntut energi yang besar. Oleh karena itu,
jangan Llupa untuk menjaga kesehatan fisik dan mentalmu
sendiri.

Luangkan waktu untuk berolahraga, istirahat yang cukup, dan
mencari cara-cara untuk meredakan stres, seperti berbagi atau
hobi yang kamu nikmati.

Ketika kamu merasa sehat dan bugar, kamu akan lebih mampu
menghadapi tantangan di tempat kerja dan lebih bisa menikmati
waktu berkualitas dengan keluarga di rumah.

(]

Untuk semua ayah di luar sana, yuk mulai perlahan membangun
keseimbangan ini. Ingat, menjadi ayah yang sukses bukan hanya
soal pencapaian di kantor, tapi juga soal seberapa besar
dampak positif yang bisa kamu berikan pada keluarga.

Jadikan momen bersama keluarga sebagai prioritas yang sama
pentingnya dengan pekerjaanmu, karena keberhasilan sejati
adalah saat kamu bisa sukses di kedua sisi.

Semoga tips ini membantu, dan jangan lupa, selalu berikan yang



terbaik di kantor dan di rumah!



